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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pola Penelitian
1. Jenis Penelitian
Menurut Bogdan dan Taylor menyatakan bahwa metode kalitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati”.

Menurut David dan Williams menulis bahwa penelitian kualitatif adalah “pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah”.

Menurut Denzin dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah “penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan di lakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada”. 

Menurut Jane Richie, penitian kualitatif adalah “upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti”.

Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dapatlah disintesiskan bahwa penelitian kualitatif adalah “penelitian yang bermaksud untuk memahami fenlomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, secara holistick, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah”.

2. Pola Penelitian
Pola penelitian yang terdapat di dalam sekripsi ini meggunakan penelitian deskriptif data-data yang diperoleh atau dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Semua data yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Penelitian ini berupa kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan. Dalam penelitian ini dititik beratkan untuk menjawab pertanyaan “mengapa”, “bagaimana”, atau “alas an apa”. 
 Jadi pola penelitian ini sebagai acuan dalam merumuskan pada fokus penelian.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolahan Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar yang merupakan sebuah sekolahan yang berada dekat dengan Pasar Gambar Desa Wonodadi. Di samping itu sekolah yang didalamnya menyangkut beberapa lembaga, terdapat pondok pesantren, MTs, MI sekolahan swasta yang unggulan di Wonodadi Blitar.
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Darul Huda

Madrasah Aliyah Darul Huda adalah salah satu sekolah pendidikan formal dan sekaligus sebagai pondok pesantren yang ada di Blitar yang tepatnya terletak di Jl. Soekarno Hatta No. 29 Wonodadi Blitar. Dan letaknya sangat strategis karena dekat dengan tempat transaksi yaitu pasar gambar.

Pertama kali Darul Huda berdiri bukan langsung bernama Darul Huda, tapi berawal dan perjuangan seorang da’i yang bernama kyai Ali Yani Bin Imran. Yang dilanjutkan oleh putra/putrinya sampai sekarang. Kyai Ali Yani mulai dakwahnya seorang diri. Daerah yang kini tampak megah dengan bangunan-bangunan gedung madrasah, masjid thoriqoh, maupun asrama santri pondok pesantren dulunya tak ubahnya suatu daerah yang mengerikan atau menjijikkan, lantaran dihuni oleh orang-orang yang sama sekali belum mendapatkan sinar keimanan dari Allah SWT., tetapi beliau terus maju pantang putus harapan dalam perjuangan dan berdakwah.

Setelah Kyai Ali Yani wafat, perjuangan itu dilanjutkan oleh putranya yang bernama H. Isma’il. Seperti halnya ayahnya H. lsma’il juga mendapatkan ujian dari orang-orang yang masih sesat itu. Mereka ingin menghabisi H. Isma’il dan pengikut-pengikutnya dengan cara menggunakan kekuatan hitam. Sejak dulu sampai sekarang yang benar pasti menang, begitu juga H. Isma’il dan pengikut-pengikutnya mendapat pertolongan Allah SWT., dan akhirnya penjajah tersebut dapat terkalahkan. Peristiwa tersebut rupanya terdengar sampai ke telinga Ndoro Kanjeng (Bupati) di Blitar. Mula-mula dia menyampaikan terima kasih kepada KH. lsma’iI, lantaran terusirnya para penjajah itu dan hal itu berarti membantu pemerintah Indonesia dalam mengamankan daerahnya. Tapi penjajah tetaplah penjajah yang selamanya akan selalu berusaha mencari keuntungan. Setelah penjajah mengetahui kemajuan para santri yang telah dididik oleh KH. Isma’iI maka perasaan iri dan khawatirpun mulai mengusik hati belanda. KH. Isma’iI dimasukkan dalam penjara dan menjalani hidupnya seperti lainnya kurang lebih selama 6 bulan. Tiba-tiba datanglah seorang dari penjara, tetapi pengawasan terus berlangsung. Waktu terus berjalan maju tak pernah mundur, KH. Isma’il wafat dan perjuangan dilanjutkan oleh putra sulungnya KH. Sa’id.

Tahun 1949 terjadilah agresi militer Belanda ke 11. Seperti halnya yang terjadi pada KH. Isma’il dulu, ini juga dialami oleh KH. Sa’id. Beliau dipenjara dan pondok pesantren di ambil alih oleh Belanda dan dijadikan markas Belanda. Tempat itu dijadikan tempat maksiat dan dijadikan kandang anjing. Para santri berusaha merebut kembali dengan cara mengadakan gerilya di malam hari dan berdo’a kepada Allah agar mereka pergi dari tempat itu dalam waktu 40 hari mereka tidak krasan dan meninggalkan tempat itu.

Nama Pondok Pesantren Darul Huda semakin terkenal bahkan santrinya ada yang dari Semarang, Demak, Kudus, Cirebon, Gresik, Banyuwangi dan Tulungagung. Tahun 1961 KH. Sa’id wafat dan sebagai pengganti beliau adalah putra ketiganya yaitu KH. Hasan Badri. Beliau mulai mengadakan perubahan-perubahan diantaranya mulai berdiri MI, MTs dan MA. Pada tahun 1966 dengan resmi madrasah salafiyah Hidayatut Tholibin dinyatakan tidak ada lagi dan di ganti dengan perguruan Darul Huda.

Mengenai kurikulum dan tahun ke tahun diadakan penyempurnaan tanpa meninggalkan ciri khas Darul Huda juga bekerja sama dengan DEPAG dan LP. MA’ARIF. KH. Hasan Badri wafat dan KH. Busthomi pindah ke Dadaplangu Ponggok Blitar. Dan Pondok Pesantren Darul Huda di pegang oleh K. Muhsin As. lnilah mulai terjadi agak kemunduran di pondok pesantren dari sisi jumlah santrinya dan sisi lain. Namun disisi lain mulailah dibentuk yayasan secara formal dengan akta notaries Budi Dharma Kusuma SH No. 17/12/1992. dan mulai berdiri KOPONTREN ( Koprasi Pondok Pesantren). Tahun 1998 K. Muhsin As. Meninggal dan tahun 1998 sampai sekarang pengganti K. Muhsin As. adalah Asyharul Muttaqin, S.Pd, MA. Selain melanjutkan pendahulu-pendahulunya beliau mulai memasukkan tehnologi ke pondok pesantren Darul Huda. Siswa/siswi mulai mengenal komputer, mulai diadakannya PPL ( Praktek Pengalaman Lapangan) di MI-SD wilayah - wilayah kecamatan Wonodadi dan Srengat.

Selain bertambahnya hal baru yang masuk berupa komputer, adalagi hal lain misalnya adanya lapangan basket, drum band, group sholawat, kursus menjahit dan sebagainya. Boleh dibilang sekarang semakin mampu dan maju dalam bidang pendidikannya maupun kegiatan-kegiatan lainnya (ekstrakurikuler). Semoga tahun-tahun mendatang kembali kejayaan lagi seperti dulu dengan tetap mempunyai ciri khas pondok pesantren dan kwalitas pendidikan yang bermutu. (Amiin).

DATA IDENTITAS SEKOLAH/MADRASAH
a. Nama Sekolah/Madrasah
:
MA DARUL HUDA

b. Nomor Statistik Sekolah/Madrasah
:
131235050009

c. Akamat Sekolah/Madrasah
:
Jl. Soekarno Hatta No. 29 Wonodadi 

Kecamatan
: 
Wonodadi

Kabupaten
: 
Blitar

Provinsi
: 
Jawa Timur

Kode Pos
: 
66155

Telepon dan Faksimil
: 
(0342) 551684

E-mail
: 
yppdarulhuda@yahoo.com

d. Status Sekolah/Madrasah
: 
Swasta 

e. Nama Yayasan
: 
Yayasan Pondok Pesantren Darul Huda 

f. No Akte Pendirian Terakhir
: 
17/12/1992

g. Tahun Berdiri Sekolah
: 
1961

h. Status Akreditasi/Tahun
: 
Baik (B) / 2007 

i. Visi Sekolah/Madrasah
:
Cerdas, Terampil, dan Berakhlaq Mulia.
j. Misi Sekolah/Madrasah
: 


1) Meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga menghasilkan out come yang cerdas, terampil berakhlaq mulia.

2) Menciptakan sekolah efektif yang mampu mengembangkan lingkungan masyarakat berbasis pengetahuan (masyarakat belajar).

3) Membangun SDM pendidikan yang memiliki kapasitas kepemimpinan yang uswatun hasanah.

4) Menanamkan nilai-nilai religius ala ahli sunah waljama’ah sebagai kultur warga sekolah dan lingkungan belajar.

5) Membangun jaringan yang berbasis mutual improvement antara sekolah dengan masyarakat.
2. Letak Geografis MA Darul Huda Wonodadi Blitar

Letak geografis Madrasah Aliyah Darul Huda terletak di timurnya Pasar Gambar di Desa Gambar Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar, sekolahan MA Darul Huda sangat mudah dijangkau, sebab terletak di tepi jalan raya, jalan raya tersebut jalan yang menghubungkan dua kota yaitu kota Tulungagung dengan kota Blitar.

 Jadi sekolahan ini meski swasta tapi segala sesuatu yang ada didalamnya sangat luar biasa sekolah swasta yang termasuk unggulan di Daerah Wonodadi 

Bagan 3.1

Denah Ruang Kelas MA/MTs/MI Darul Huda Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2013/2014


3. Struktur Organisasi MA Darul Huda Wonodadi Blitar

Gambar 3.2

Struktur Organisasi MTs-MA YPP Darul Huda Wonodadi Tahun 2013-2014 


STRUKTUR ORGANISASI MTs-MA YPP DARUL HUDA WONODADI TAHUN 2013-2014


Tabel 3.1

Struktur Pengembangan Diri Siswa-Siswi 

YPP Darul Huda Wonodadi Tahun 2013/2014

	NAMA KEGIATAN
	PEMBINA
	HARI, TANGGAL
	KETERANGAN

	1. Mukhadhoroh : 

a. MC.      

b. Puisi.     
c. Pidato.   
d. Teather. 
e. Khutbah.
2. Pramuka:
a. Team Biasa.
b. Team Inti.   
3. Olah Raga :  
a. Bola Volly. 

b. Bola Basket.

c. Senam.

d. Sepak Bola.

e. Bulu Tangkis.

f. Takrow.

g. Tenis Meja.

4. Buletin/Mading.  
5. Paduan Suara. 

6. Paskibraka.  

7. Drum Band   

8. Sholawatan.  

9. Karya Ilmiyah
	Khoirun Nisa’- Luqvi Handayani

Ali Usman

Dwi Endro / A Budiawan

Fahudin Yusron

Gunawan – Anik Kumaidah

Nur Fadlilah

Ali Usman

Anik Kumaidah – Miftahul Huda, S.Pd.I

Saifuddin Zuhri

Elis Diana – Khusnul Khotimah
	
	


Tabel 3.2

Struktur Kepengurusan PHBI Dan PHBN YPP Darul Huda Wonodadi Tahun Pelajaran 2013/2014

	NAMA KEGIATAN
	PEMBINA
	HARI, TANGGAL
	KETERANGAN

	1. PHBI : 

a. Isra Mi’raj.    
b. Santunan Yatim Piatu.
c. Qurban.
2. PHBN :
a. Agustusan  

b. PBB.

c. Upacara Hardinas

3. PSB   

4. PERMADA       

5. HAFLAH  

6. PKRBH   

7. Satpam / Keamanan

8. Operasional Sound

9. Kebersihan

10. Kordinator Wali Studi:

a. MTs

b. MA

11. Wali kelas MTs :

a. Kelas VII A

b. Kelas VII B

c. Kelas VII C

d. Kelas VIII A

e. Kelas VIII B

f. Kelas VIII C

g. Kelas IX A

h. Kelas IX B

i. Kelas IX C

12. Wali kelas MA :

a. Kelas X A

b. Kelas X B

c. Kelas XI IPA

d. Kelas XI IPS

e. Kelas XII IPA

f.  Kelas XII IPS
	Imam Maliki – Ali Usman

Yeni Kunarti

Zulfa Irdiana & Luqvi H.

Dwi endro P – Miftahul Huda

Ali Usman

Dwi Endro – Uswatur Rohmah

Agus Triono, Ali Usman, Darul Asrori

Imam Maliki & Gunawan

Imam Maliki – Ali Usman – Rohman

Miftahul Huda, S.Pd.I – Ali Usman

Miftahul Huda, S.Pd.I

Siswa – Siswi XI MA
	
	


4. Keadaan Guru, Karyawan, dan Murid

a. Keadaan Guru dan Karyawan

Tenaga Pendidik dan Tenaga Administrasi di MA Darul Huda Wonodadi Blitar:

Tabel 3.3

Tenaga Pendidik dan Tenaga Administrasi di MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

	NO
	NAMA
	L/P
	TTL
	IJAZAH
	JABATAN
	STATUS

	1
	Asyharul Muttaqin, S.Pd.M.Ag
	L
	Blitar, 10-05-1971
	S-2
	Kepala yayasan DH
	GT

	2
	Ali Munib Yasin M.Pd.I 
	L
	Blitar, 23-04-1956
	S-2
	Wakasek
	GTT

	3
	Nur Fadlilah M.Pd.I
	P
	Blitar, 05-08-1983
	S-2
	Kepala Sekolah
	GTT

	4
	Lilis Indrawati, SS
	P
	Blitar, 11-09-1977
	S-1
	Guru
	GBS

	5
	Mashuri
	L
	Blitar, 07-07-1959
	D-3
	Guru
	GTT

	6
	Kyai Basuni
	L
	Blitar, 02-11-1940
	PONPES
	Guru
	GTT

	7
	Afida Munawati, S.PdI
	P
	Blitar, 08-07-1981
	S-1
	Guru 
	GTT

	8
	Zulfa Irdiana, S.Ag
	P
	Blitar, 06-08-1977
	S-1
	Guru 
	GTT

	9
	Nikmatul Juhariyah,S.Pd.
	P
	Blitar, 13-03-1982
	S-1
	Guru
	GTT

	10
	Rofiqul Anam, S.Pd.
	L
	Blitar, 14-05-1972
	S-1
	Guru
	PN

	11
	Khoirun Nisa’, SS.
	P
	Blitar, 09-01-1977
	S-1
	Guru
	GTT

	12
	Masduki
	L
	Blitar, 12-04-1952
	PGA
	Guru
	GTT

	13
	Dwi Endro P.,S.Pd.
	L
	Blitar, 09-03-1972
	S-1
	Guru
	GTT

	14
	Siti Fariqotul Rojabiyah, S.P.dI
	p
	Blitar, 17-05-1982
	S-1
	Guru
	GTT

	15
	Ida Ni’matul Lailiyah, S.Ag.
	P
	Blitar, 06-01-1978
	S-1
	Guru
	GTT

	16
	M. Khobir Siroj,S.PdI.
	L
	Blitar, 29-04-1981
	S-1
	Guru
	GTT

	17
	M.Khotib Zainul Alam,S.HI.
	L
	Blitar, 29-03-1980
	S-2
	Guru
	GTT

	18
	Luqvi Handayani, S.Ip.
	P
	Blitar, 08-05-1977
	S-1
	Guru
	GTT

	19
	Agus Mujianto, S.Pd.
	L
	Blitar, 05-08-1969
	S-1
	Guru
	GTT

	20
	Mujioano, MPd.I
	L
	Blitar, 20-03-1972
	S-1
	Guru
	GTT

	21
	Drs. Matroni
	L
	Blitar, 22-08-1966
	S-1
	Guru
	GTT

	22
	Irfan Fauzi, S.HI.
	L
	Blitar, 14-08-1982
	S-1
	Guru
	GTT

	23
	Zudatul Husna, S.Pd.
	P
	Blitar, 31-10-1982
	S-1
	Guru
	GTT

	24
	Itsna Hayati, S.Pd.
	P
	Blitar, 11-19-1982
	S-1
	Guru
	GTT

	25
	Hidayatul Chofsoh, SE.
	P
	Blitar, 03-11-1975
	S-1
	Guru
	GBS

	26
	Husnul Khotimah
	P
	Blitar, 23-04-1981
	D-2
	Bendahara
	GTT

	27
	Khumairoh
	P
	Blitar, 10-05-1985
	MA
	Pustakawa
	GTT

	28
	Eka Setyo Rini
	P
	Blitar, 27-10-1985
	MA
	Koperasi
	GTT

	29
	Niswatul Hasanah
	P
	Blitar, 16-10-1984
	MA
	Koperasi
	GTT

	30
	Umi Nafisah
	P
	Blitar, 05-10-1985
	MA
	TU
	GTT

	31
	Saifudin Zuhri
	L
	Blitar, 07-06-1986
	MA
	TU
	GTT


b. Keadaan Siswa

Data siswa MA Darul Huda Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2013/2014

Tabel 3.4

Data siswa MA Darul Huda Wonodadi Blitar 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

	NO
	KELAS
	JML

	
	X = A,B
	XI = IPS
	XI = IPA
	

	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	

	
	27
	32
	12
	19
	9
	21
	130

	JML
	69
	31
	30
	130


	NO
	KELAS
	JML

	
	XII = IPS
	XII = IPA
	

	
	L
	P
	L
	P
	

	
	18
	17
	6
	26
	67

	JML
	35
	32
	67


Tabel 3.5 

Tugas dan Jabatan Tenaga Pendidik dan Tenaga Administrasi

MA Darul Huda Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2013/2014 

	NO
	Bidang / Urusan
	Nama
	Jabatan
	Ket

	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Penanggung Jawab
	Asyharul Muttaqin, S.Pd. M.Ag
	Kepsek
	

	2
	Perpustakaan
	Khumairoh
	TU
	

	3
	UKS / PMR
	Zulfa Irdiana, S.Ag.
	Guru
	

	
	
	Nikmatul Juhariyah, S.Pd
	Guru
	

	4
	BP
	Siti Fatimah, S.Pd
	Guru
	

	5
	Pembina Osis
	Dwi Endro P., S.Pd
	PKM
	

	6
	Pramuka
	Ir Agus Triono
	Guru
	

	
	
	Darul Asrori
	Guru
	

	7


	Upacara
	Dwi Endro P., S.Pd
	PKM
	

	
	
	Ir Agus Triono
	Guru
	

	8
	Karyawisata
	Dwi Endro P., S.Pd
	PKM
	

	
	
	Abdullah Asbah, S.Ag
	Guru
	

	9
	SBQ
	Dwi Endro P., S.Pd
	PKM
	

	
	
	Ali Munib Yasin
	Guru
	

	
	
	M. Chobir Sirodj, S.Pd
	Guru
	

	10
	Puisi
	Lilis Indrawati, SS
	Guru
	

	
	
	Ida Ni’matul L., S.Ag
	Guru
	

	11
	Pidato
	Mujiono, S.PdI.
	PKM
	

	
	
	Ida Ni’matul L., S.Ag
	Guru
	

	12
	Ketrampilan
	Harsipah 
	Guru
	

	
	
	Mashuri, A.Md
	Guru
	

	13


	Jariyah /Tabungan Siswa
	Khusnul Khotimah
	TU
	

	
	
	Abdullah Asbah, S.Ag
	Guru
	

	14
	Siswa Teladan
	Dwi Endro P., S.Pd
	PKM
	

	
	
	Hidayatul Chofsoh, SE
	PKM
	

	
	
	
	Kurikulum
	

	
	
	Itsna Hayati, S.Pd.
	Guru
	

	15
	Volly Ball
	Ahmad Khotib, S.HI
	PKM
	

	
	
	Dwi Endro P., S.Pd 
	PKM
	

	16
	Olah Raga Prestasi
	Ahmad Khotib, S.HI
	PKM
	

	
	
	Dwi Endro P., S.Pd
	PKM
	

	17
	Sholawat An-Nada
	Mujiono, S.PdI.
	PKM
	

	
	
	Nur Fadlilah
	Guru
	

	18
	Dokumentasi
	Mujiono, S.PdI.
	PKM
	

	
	
	Umi Nafisah
	TU
	

	
	
	M. Syaifuddin Zuhri
	TU
	

	19
	Komputer
	Dwi Endro P., S.Pd
	PKM
	

	
	
	Afida Munawati, S.Pd
	Guru
	

	
	
	Irvan Fauzi,.S.HI
	Guru
	


Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MA. Darul Huda adalah:

1) Dram band

2) Sholawat “An-Nada”

3) Komputer

4) Kepramukaan

5) Kursus Menjahit

6) Muhadloroh

7) Olah Raga

8) Pencak Silat (Setia Hati dan Cempaka Putih)

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang ada di MA. Darul Huda cukup memadai dari yang diperlukan. Untuk memberi kejelasan mengenai sarana dan prasarana di MA Darul Huda Wonodadi Blitar dapat dilihat pada table berikut:

a. Standart keadaan sarana dan prasarana

1) Lahan Madrasah memenuhi ketentuan luas minimal.

2) Lahan Madrasah berada di lokasi yang aman, terhindar dari potensi bahaya yang mengancam kesehatan dan keselamatan jiwa, serta memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan darurat.

3) Lahan Madrasah berada di lokasi yang nyaman, terhindar dari gangguan pencemaran air, kebisingan, dan pencemaran udara serta memiliki sarana untuk meningkatkan kenyamanan.

4) Madrasah berada di lokasi yang sesuai dengan peruntukannya, memiliki status hak atas tanah dan ijin pemanfaatan dari pemegang hak atas tanah.

5) Lantai Madrasah memenuhi ketentuan luas minimal.

6) Bangunan Madrasah memiliki struktur yang stabil dan kokoh serta dilengkapi dengan sistem pencegahan bahaya kebakaran dan petir.

7) Bangunan Madrasah memiliki sanitasi sebagai persyaratan kesehatan.

8) Bangunan Madrasah memiliki ventilasi udara dan pencahayaan yang memadai.
9) Bangunan Madrasah memiliki instalasi listrik dengan daya minimum 1300 Watt.
10) Madrasah memiliki izin mendirikan bangunan dan izin penggunaan bangunan sesuai   dengan peruntukannya.

11) Madrasah melakukan pemeliharaan terhadap bangunan secara berkala.

12) Madrasah memiliki prasarana yang lengkap.

13) Madrasah memiliki ruang kelas dengan jumlah, ukuran, dan sarana sesuai ketentuan.
14) Sekolah/Madrasah memiliki perpustakaan dengan koleksi buku sebagai berikut.
Tabel 3.6

Daftar Koleksi Buku Perpustakaan  

	No.
	Jenis
	Jumlah
	Kondisi (*)

	
	
	
	Baik 
	Rusak

	1
	Buku siswa/pelajaran (semua mata pelajaran)
	3127
	√
	

	2
	Buku panduan pendidik
	56
	√
	

	3
	Buku pengayaan
	57
	√
	

	4
	Buku referensi (misalnya kamus, ensiklopedia, dsb).
	45
	√
	

	5
	Lainnya: Kitab
	225
	√
	

	
	Total
	3.510
	
	


15) Ruang laboratorium biologi memiliki ketentuan:

Tabel 3.7

Daftar Alat dan Perlengkapan Laboratorium Biologi

	No.
	Jenis
	Rasio
	Jumlah
	Kondisi (*)

	
	
	
	
	Baik
	Rusak

	Perabot

	1
	Kursi
	1 buah/siswa dan 1 buah/guru
	Siswa 20

Guru 1
	√
	

	2
	Meja kerja
	1 buah/7 siswa
	4 buah
	√
	

	3
	Meja demonstrasi
	1 buah/lab
	2 buah
	√
	

	4
	Meja persiapan
	1 buah/lab
	1 buah
	
	

	5
	Lemari alat
	1 buah/lab
	2 buah
	√
	

	6
	Lemari bahan
	1 buah/lab
	2 buah
	√
	

	7
	Bak cuci
	1 buah/2 kelompok, dan 1 buah di ruang persiapan
	3 buah
	√
	

	Peralatan Pendidikan

	Alat peraga:

	8
	Model kerangka manusia
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	9
	Model tubuh manusia
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	10
	Preparat mitosis
	6 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	11
	Preparat meiosis
	6 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	12
	Preparat anatomi tumbuhan
	6 set/lab
	1 buah 
	√
	

	13
	Preparat anatomi hewan
	6 set/lab
	1 buah 
	√
	

	14
	Gambar kromosom
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	15
	Gambar DNA
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	16
	Gambar RNA
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	17
	Gambar pewarisan Mendel
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	18
	Gambar contoh-contoh tumbuhan dari berbagai divisi
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	19
	Gambar contoh-contoh hewan dari berbagai filum
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	20
	Gambar/model sistem pencernaan manusia
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	21
	Gambar/model sistem pernapasan manusia
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	22
	Gambar/model sistem peredaran darah manusia
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	23
	Gambar/model sistem pengeluaran manusia
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	24
	Gambar/model sistem reproduksi manusia
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	25
	Gambar/model sistem syaraf manusia
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	26
	Gambar sistem pencernaan burung, reptil, ampibi, ikan, dan cacing tanah
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	27
	Gambar sistem pernapasan burung, reptil, ampibi, ikan, dan cacing tanah
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	28
	Gambar sistem peredaran darah burung, reptil, ampibi, ikan, dan cacing tanah
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	29
	Gambar sistem pengeluaran burung, reptil, ampibi, ikan, dan cacing tanah
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	30
	Gambar sistem reproduksi burung, reptil, ampibi, ikan, dan cacing tanah
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	31
	Gambar sistem syaraf burung, reptil, ampibi, ikan, dan cacing tanah
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	32
	Gambar pohon evolusi
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	33
	Mikroskop monokuler
	6 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	34
	Mikroskop stereo binokuler
	6 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	35
	Perangkat pemeliharan mikroskop 
	2 set/lab
	1 buah 
	√
	

	36
	Gelas benda
	6 pak/lab (isi 72)
	1 buah
	√
	

	37
	Gelas penutup
	6 pak/lab (isi 50)
	1 buah
	√
	

	38
	Gelas arloji
	2 pak/lab (isi 10)
	1 buah
	√
	

	39
	Cawan petri
	2 pak/lab (isi 10)
	1 buah
	
	

	40
	Gelas kimia
	10 buah/lab
	4 buah
	√
	

	41
	Corong
	10 buah /lab
	5 buah 
	√
	

	42
	Pipet ukur
	6 buah/lab
	1 buah
	-
	-

	43
	Tabung reaksi
	6 kotak/lab (isi 10)
	12 buah
	√
	

	44
	Sikat tabung reaksi
	10 buah /lab
	1 buah
	√
	

	45
	Penjepit tabung reaksi
	10 buah /lab
	1 buah 
	√
	

	46
	Erlenmeyer
	10 buah /lab
	6 buah
	√
	

	47
	Kotak preparat
	6 buah/lab (isi 100)
	1 buah
	√
	

	48
	Lumpang dan alu
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	49
	Gelas ukur
	6 buah/lab
	6 buah
	√
	

	50
	Stop watch
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	51
	Kaki tiga
	6 buah/lab
	3 buah
	√
	

	52
	Perangkat batang statif (panjang dan pendek)
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	53
	Klem universal
	10 buah/lab
	1 buah
	√
	

	54
	Bosshead (penjepit)
	10 buah/lab
	1 buah
	√
	

	55
	Pembakar spiritus
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	


	56
	Kasa
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	57
	Aquarium
	1 buah/lab
	1 buah
	1 buah
	

	58
	Neraca
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	59
	Sumbat karet 1 lubang
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	60
	Sumbat karet 2 lubang
	10 buah/lab
	1 buah
	√
	

	61
	Termometer
	10 buah/lab
	6 buah
	√
	

	62
	Potometer
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	63
	Respirometer
	6 buah/lab
	-
	-
	

	64
	Perangkat bedah hewan
	6 set/lab
	-
	-
	

	65
	Termometer suhu tanah
	6 buah/lab
	-
	-
	

	66
	Higrometer putar
	2 buah/lab
	-
	-
	

	67
	Kuadrant
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	68
	Petunjuk percobaan
	6 buah/percobaan
	1 buah
	√
	

	Media Pendidikan

	69
	Papan tulis
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	Bahan Habis Pakai (kebutuhan per tahun)

	70
	Asam sulfat
	500 ml/lab
	1 ml
	√
	

	71
	HCL
	500 cc/lab
	1 l
	√
	

	72
	Acetokarmin
	10 gram/lab
	1 gr
	√
	

	73
	Eosin
	25 gram/lab
	1 gr
	√
	

	74
	Etanol
	2500 ml/lab
	1 l
	√
	

	75
	Glukosa
	500 gram/lab
	1 gr
	√
	

	76
	Indikator universal
	4 rol/lab
	1 rol
	√
	

	77
	Iodium
	500 gram/lab
	1 gr
	√
	

	78
	KOH
	500 gram/lab
	1 gr
	√
	

	79
	MnSO4
	500 gram/lab
	1 gr
	√
	

	80
	NaOH
	500 gram/lab
	1 kg
	√
	

	81
	Vaseline
	500 gram/lab
	1 gr
	√
	

	82
	Kertas saring
	6 pak/lab
	1 pak
	√
	

	Perlengkapan lain

	83
	Kotak kontak
	9 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	84
	Alat pemadam kebakaran
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	85
	Peralatan P3K
	1 buah/lab
	2 buah 
	√
	

	86
	Tempat sampah
	1 buah/lab
	5 buah 
	√
	

	87
	Jam dinding
	1 buah/lab
	5 buah 
	√
	


16) Ruang laboratorium fisika memiliki ketentuan:

a) Rasio laboratorium fisika 0,5 m2/siswa, 

b) Luas laboratorium fisika  12 m2,

c) Jenis peralatan laboratorium fisika sebagai berikut.

Tabel 3.8

Daftar Alat dan Perlengkapan Laboratorium Fisika 

	No.
	Jenis
	Rasio
	Jumlah
	Kondisi (*)

	
	
	
	
	Baik
	Rusak

	Perabot

	1
	Kursi
	1 buah/siswa, dan 1 buah/guru
	Siswa 20 buah, guru 1 buah  
	√
	

	2
	Meja kerja
	1 buah/7 siswa
	4 buah
	√
	

	3
	Meja demonstrasi
	1 buah/lab
	2 buah
	√
	

	4
	Meja persiapan
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	5
	Lemari alat
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	6
	Lemari bahan
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	7
	Bak cuci
	1 buah/2 kelompok, dan 1 buah di ruang persiapan.
	3 buah
	√
	

	Peralatan Pendidikan

	Bahan dan Alat Ukur Dasar:

	8
	Mistar
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	9
	Rolmeter
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	10
	Jangka sorong
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	11
	Mikrometer
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	12
	Kubus massa sama
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	13
	Silinder massa sama
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	14
	Plat
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	15
	Beban bercelah
	10 buah/lab
	1 buah
	√
	

	16
	Neraca
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	17
	Pegas
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	18
	Dinamometer (pegas presisi)
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	19
	Gelas ukur
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	20
	Stopwatch
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	21
	Termometer
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	22
	Gelas Beaker
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	23
	Garputala
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	24
	Multimeter AC/DC 10 kilo ohm/volt
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	25
	Kotak potensiometer
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	26
	Osiloskop
	1 set/lab
	1 buah
	√
	

	27
	Generator frekuensi
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	28
	Pengeras suara
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	29
	Kabel penghubung
	1 set/lab
	1 buah
	√
	

	30
	Komponen elektronika
	1 set/lab
	1 buah
	√
	

	31
	Catu daya
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	32
	Transformator
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	33
	Magnet U
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	
	Alat Percobaan:
	
	1 buah
	√
	

	34
	Percobaan Atwood atau Percobaan Kereta dan Pewaktu ketik
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	35
	Percobaan Papan Luncur
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	36
	Percobaan Ayunan Sederhana atau Percobaan Getaran pada Pegas
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	37
	Percobaan Hooke
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	38
	Percobaan Kalorimetri
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	39
	Percobaan Bejana Berhubungan
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	40
	Percobaan Optik
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	41
	Percobaan Resonansi Bunyi atau Percobaan Sonometer
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	42
	Percobaan Hukum Ohm
	6 set/lab
	1 buah
	√
	

	43
	Petunjuk percobaan
	6 buah/percobaan
	1 buah
	√
	

	
	Media Pendidikan
	
	1 buah
	√
	

	44
	Papan tulis
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	
	Perlengkapan Lain
	
	1 buah
	√
	

	45
	Kotak kontak
	9 buah/lab
	1 buah
	√
	

	46
	Alat pemadam kebakaran
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	47
	Peralatan P3K
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	48
	Tempat sampah
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	49
	Jam dinding
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	


17) Ruang laboratorium kimia memiliki ketentuan:

a) Rasio laboratorium kimia 0,5 m2/siswa, 

b) Luas laboratorium kimia 12 m2,

c) Jenis peralatan laboratorium kimia sebagai berikut.

Tabel 3.9

Daftar Alat dan Perlengkapan Laboratorium Kimia 
	No.
	Jenis
	Rasio
	Jumlah
	Kondisi (*)

	
	
	
	
	Baik
	Rusak

	Perabot

	1
	Kursi
	1 buah/siswa, dan 1 buah/guru
	Siswa 20 buah, guru 1 buah
	√
	

	2
	Meja kerja
	1 buah/siswa
	1 buah/6 siswa
	√
	

	3
	Meja demonstrasi
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	4
	Meja persiapan
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	5
	Lemari alat
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	6
	Lemari bahan
	2 buah/lab
	1 buah
	√
	

	7
	Lemari asam
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	8
	Bak cuci
	1 buah/2 kelompok, dan 1 buah di ruang persiapan.
	2 buah/6 kelompok
	√
	

	Peralatan Pendidikan

	9
	Botol zat
	24 buah/lab
	1 buah
	√
	

	10
	Pipet tetes
	100 buah/lab
	1 buah
	√
	

	11
	Batang pengaduk diameter 5 mm dan 10 mm
	masing-masing 25 buah/lab
	5mm 1 buah, 10mm 0 buah 
	√
	

	12
	Gelas kimia 50 ml, 150 ml, 250 ml
	masing-masing 12 buah/lab
	50ml 1  buah,1ml10 buah, 250ml 1 buah
	√
	

	13
	Gelas kimia 500 ml, 1000 ml, 2000 ml
	masing-masing 3 buah/lab
	500ml 1 buah,1000ml 0 buah,2000ml 0 buah
	√
	

	14
	Labu erlenmeyer
	25 buah/lab
	2 buah
	√
	

	15
	Labu takar volume 50 ml, 100 ml, dan 100 ml
	masing-masing 50, 50, dan 3 buah/lab
	50ml 2 buah,100ml 20 buah,1000ml 0 buah
	√
	

	16
	Pipet volume 5 ml dan 10 ml
	masing-masing 30 buah/lab
	5 ml 2 buah,

10ml 23 buah
	√
	

	17
	Pipet seukuran volume 10 ml, 25 ml dan 50 ml
	masing-masing 30 buah/lab
	10 ml 3 buah,25ml 0 buah,50ml 0 buah
	√
	

	18
	Corong diameter 5 cm dan 10 cm
	masing-masing 30 dan 3 buah/lab
	5cm 1 buah,10 cm 0 buah
	√
	

	19
	Mortar diameter 7 cm dan 15 cm
	masing-masing 6 dan 1 buah/lab
	7cm 1 buah, 15 cm 1 buah
	√
	

	20
	Botol semprot
	15 buah/lab
	1 buah
	√
	

	21
	Gelas ukur volume 10 ml, 50 ml, 100 ml, 500 ml dan 1000 ml
	masing-masing 15,15,15,3, dan 3 buah/ lab
	10ml 1 buah,50ml 1buah,100ml 1buah
	√
	

	22
	Buret + klem
	10 buah/lab
	1 buah
	√
	

	23
	Statif dan klem
	10 buah/lab
	1 buah
	√
	

	24
	Kaca arloji
	10 buah/lab
	2 buah
	√
	

	25
	Corong pisah
	10 buah/lab
	1 buah
	√
	

	26
	Alat destilasi
	2 set/lab
	1 set
	√
	

	27
	Neraca
	2 set/lab
	1 set
	√
	

	28
	pH meter
	2 set/lab
	1 set
	√
	

	29
	Centrifuge
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	30
	Barometer
	1 buah/lab
	1 buah
	
	

	31
	Termometer
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	32
	Multimeter AC/DC, 10 kilo ohm/volt
	6 buah/lab
	1 buah
	√
	

	33
	Pembakar spiritus
	8 buah/lab
	1 buah
	√
	

	34
	Kaki tiga + alas kasa kawat
	8 buah/lab
	1 buah
	√
	

	35
	Stopwatch
	6 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	36
	Kalorimeter tekanan tetap
	6 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	37
	Tabung reaksi
	100 buah/lab
	10 buah 
	√
	

	38
	Rak tabung reaksi
	7 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	39
	Sikat tabung reaksi
	10 buah/lab
	1 buah
	√
	

	40
	Tabung centrifuge
	8 buah/lab
	1 buah
	√
	

	41
	Tabel Periodik Unsur-unsur
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	42
	Model molekul
	6 set/lab
	1 set
	√
	

	43
	Petunjuk percobaan
	6 buah/percobaan
	-
	
	

	Media Pendidikan

	44
	Papan tulis
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	Perlengkapan Lain

	45
	Kotak kontak
	9 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	46
	Alat pemadam kebakaran
	1 buah/lab
	-
	-
	

	47
	Pengaman kecelakaan kimiawi (seperti shower, masker khusus)
	1 set/lab
	-
	-
	

	48
	Peralatan P3K
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	49
	Tempat sampah
	1 buah/lab
	2 buah 
	√
	

	50
	Jam dinding
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	


	No.
	Bahan habis pakai:
	Jumlah
	Ketersediaan (*)

	
	
	
	Cukup
	Tidak

	51
	Meliputi bahan kimia, dengan banyak setiap saat 1,2 x banyak yang dibutuhkan. Bahan kimia meliputi zat-zat yang diperlukan dalam percobaan-percobaan: Pengenalan Reaksi Kimia, Teknik Pemisahan dan Pemurnian, Titrasi Asam-Basa, Elektrokimia, Energetika, Pembuatan Produk Terapan Pengetahuan Kimia
	Na(s) = 500 gr, Mg (s) = 30 gr, HCl = 2 lt, NaOH = 2 kg, KOH = 2 kg, HNO3 = 1 lt , Pb(NO3)2 = 400 gr, Formalin 4 lt, CaCO3 = 1 kg, Amilum = 400 gr, H2SO4 = 1 lt, Na2S2O3 = 400 gr, Na2SO4 = 300 gr, KI = 350 gr, CuSO4 350 gr, I2 = 100 gr, Kertas saring = 5 pak, Indikator/pH univ. = 10 pak, Lakmus merah+biru, methyl orange = 50 gr, alkohol 3 lt
	√
	


18) Ruang laboratorium komputer memiliki ketentuan:

a) Rasio  laboratorium komputer 1,75 m2/siswa, 

b) Luas laboratorium komputer 56 m2,

c) Jenis peralatan laboratorium komputer sebagai berikut.
Tabel 3.10

Daftar Alat dan Perlengkapan Laboratorium Komputer

	No
	Jenis
	Rasio
	Jumlah
	Kondisi (*)

	
	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Kursi siswa
	1 buah/siswa
	15 buah 
	√
	

	2
	Meja
	1 buah/2 siswa
	20 buah
	√
	

	3
	Kursi guru
	1 buah/guru
	2 buah
	√
	

	4
	Meja guru
	1 buah/guru
	1buah
	√
	

	5
	Komputer
	1 unit/2 siswa, dan 1 unit untuk guru
	20 unit  
	√
	

	6
	Printer
	1 unit/lab
	1 unit
	√
	

	7
	Scanner
	1 unit/lab
	1 unit
	√
	

	8
	Titik akses internet
	1 titik/lab
	1 titik
	√
	

	9
	LAN
	Sesuai banyak komputer
	20 buah
	√
	

	10
	Stabilizer
	Sesuai banyak komputer
	20 buah
	√
	

	11
	Modul praktek
	1 set/komputer
	20 set
	√
	

	12
	Papan tulis
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	13
	Kotak kontak
	Sesuai banyak komputer
	20 buah
	√
	

	14
	Tempat sampah
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	15
	Jam dinding
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	


19) Ruang laboratorium bahasa memiliki ketentuan:

a) rasio laboratorium bahasa 1,75 m2/siswa, 

b) luas laboratorium bahasa 56 m2, (Ada 1 lab)

c) jenis peralatan laboratorium bahasa sebagai berikut.

Tabel 3.11

Daftar Alat dan Perlengkapan Laboratorium Bahasa 

	No.
	Jenis
	Rasio
	Jumlah
	Kondisi (*)

	
	
	
	
	Baik
	Rusak

	1
	Kursi siswa
	1 buah/siswa
	15 buah 
	√
	

	2
	Meja siswa
	1 buah/siswa
	15 buah
	√
	

	3
	Kursi guru
	1 buah/guru
	 1 buah 
	√
	

	4
	Meja guru
	1 buah/guru
	1 buah 
	√
	

	5
	Lemari
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	

	6
	Perangkat multimedia
	1 set/lab
	1 buah 
	√
	

	7
	Papan tulis
	1 buah/lab
	1 buah
	√
	

	8
	Kotak kontak
	2 buah/lab
	2 buah
	√
	

	9
	Tempat sampah
	1 buah/ruang
	1 buah
	√
	

	10
	Jam dinding
	1 buah/lab
	1 buah 
	√
	


20) Madrasah memiliki ruang pimpinan dengan luas dan sarana sesuai ketentuan.

21) Madrasah memiliki ruang guru dengan luas dan sarana sesuai ketentuan.

22) Madrasah memiliki ruang tata usaha dengan luas dan sarana sesuai ketentuan.

23) Madrasah memiliki tempat beribadah bagi warga sekolah/ madrasah dengan luas dan perlengkapan sesuai ketentuan.

24) Madrasah memiliki ruang konseling dengan luas dan sarana sesuai ketentuan.

25) Madrasah memiliki ruang UKS/M dengan dengan luas dan sarana sesuai ketentuan.

26) Madrasah memiliki ruang organisasi kesiswaan dengan luas dan sarana sesuai ketentuan.

27) Madrasah memiliki jamban dengan jumlah, ukuran, dan sarana sesuai ketentuan.

28) Madrasah memiliki gudang dengan luas dan sarana sesuai ketentuan.

29) Madrasah memiliki ruang sirkulasi dengan luas dan kualitas sesuai ketentuan.

30) Madrasah memiliki tempat bermain/berolahraga dengan luas dan sarana sesuai ketentuan.
Tabel 3.12

Keadaan Ruang MA Darul Huda Wonodadi Blitar

	NO
	JENIS
	JUMLAH
	KETERANGAN

	1
	Ruang Kelas
	6  Lokal
	Baik

	2
	Ruang Guru
	1 Lokal
	Baik

	3
	Ruang Kepala Madrasah
	1 Lokal
	Baik

	4
	Ruang Kantor
	1 Lokal
	Baik

	5
	Ruang BP
	1 Lokal
	Baik

	6
	Ruang UKS
	1 Lokal
	Baik

	7
	Ruang Ketranpilan
	1 Lokal
	Baik

	8
	Lab. Bahasa dan Komputer
	1 Lokal
	Baik

	9
	Kamar Mandi
	3 Lokal
	Baik

	10
	Kamar WC
	3 Lokal
	Baik

	11
	Lapangan Olah Raga
	1 tempat
	Baik

	12
	Gudang
	1 Lokal
	Baik

	13
	Masjid
	1 Tempat
	Baik

	14
	Parkir Guru
	1 Tempat
	Baik

	15
	Parkir Murid
	1 Tempat
	Baik

	16
	Pos Satpam
	1 Lokal
	Baik

	17
	Koperasi
	1 Lokal
	Baik

	18
	Toko, Rental dan Foto Copy
	1 Lokal
	Baik

	19
	Kantor Osis
	1 Lokal
	Baik

	20
	Perpustakaan
	1 Lokal
	Baik


b. Mebeler tiap ruang kelas dan kantor

c. Fasilitas kantor

d. peralatan Olah raga

e. Alat Peraga IPA dan IPS

Kondisi dari beberapa sarana dan prasarana yang telah disebutkan diatas masih cukup baik dan layak dipakai, namun demikian perlu pengembangan demi terwujudnya kualitas pendidikan yang lebih baik.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen utama, yaitu sebagai pelaksana, pengamat, dan sekaligus sebagai pengumpul data. Sebagai pelaksana, peneliti melaksanakan penelitian ini di MA Darul Huda Wonodadi Blitar. Dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atau minta bantuan pada orang lain untuk membantu mengumpulkan data utama. 

Sugiyono mengatakan penelitian kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.
D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan lisan maupun non lisan. Apabila penaliti menggunakan tehnik observasi, maka sumber datanya adalah berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peniliti menggunakan dokoumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedang isi catatan subjek penelitian atau veriabel penelitian.
 
Sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi :

1. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data
. Dalam hal ini data primer adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari informan melalui pengamatan, catatan lapangan dan interview dari :

a. Persen atau aktor yaitu orang-orang yang sedang melakukan peran tertentu.
 Sumber data ini dapat memberikan data berupa jawaban lesan melalui wawancara, dalam, penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan beberapa informan antara lain guru aqidah akhlak di MA, Darul Huda Wonodadi Blitar.
b. Place atau tempat dimana interaksi social sedang berlangsung. 
 Yang merupakan sumber data yang menyajiakan kumpulan berupa keadaan keduanya obyek dengan menggunakan metode obserfasi.
c. Activity atau kegiatan yang di lakukan oleh sektor dalam situasi social yang sedang berlangsung. 
 
2. Sumber data tambahan (sekunder), merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.

E. Prosedur  Pengumpulan Data
Tidak ada satu penenitipun yang tidak melewati proses pengumpulan data. Banyak metode yang dapat digunakan dan biasanya disesuaikan dengan  jenis penelitianya. Dalam manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan sesuai dengan penelitian kualitatif, maka dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan cara :

1. Observasi Partisipan
Yaitu menatap kejadian, gerak dan proses. Metode ini sebagai alat pengumpulan data dimaksud observasi yang dilakukan secara sistemaatis bukan observasi secara kebetulan saja. Dalam hal ini peneliti mengamati pelaksanaan proses belajar mengajar di MA Darul Huda Wonodadi Blitar. 
2.  Wawancara mendalam
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
 Dalam hal ini penulis mewawancarai , Kepala Sekolah, guru, siswa, yang lebih utamanya adalah guru aqidah ahklak dan  informan lain yang terkait dengan masalah yang di bahas.

3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, Surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, dan sebagainya. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan yang terkait deng permasalahan.

F. Teknik Analisis Data

Di dalam bukunya Sugiyono mengatakan analisis data adalah: 
Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Setelah data terkumpul, dilakukan pemilahan secara selektif disesuaikan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Setelah itu, dilakukan pengolahan dengan proses editing, yaitu dengan meneliti kembali data-data yang didapat, apakah data tersebut sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk proses berikutnya. 

Secara sistematis dan konsisiten bahwa data yang diperoleh, dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan dasar utama dalam memberikan analisis. Analisis data menurut Bogdan & Biklen yang dikutip oleh Moleong, adalah 
Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Mendeskripsikan data kualitatif adalah dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden. Metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti berdasarkan logika matematis, prinsip angka, atau metode statistik. Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data.

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Display data atau penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami.
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman sebgaimana yang dikutip oleh Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan itu mula-mula masih sangat tentatif, kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih “grounded”. Jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi dapat dengan singkat mencari data baru, dapat pula lebih mendalam bila penelitian dilakukan oleh suatun team untuk mencapai inter-subjective consensus yakni persetujuan bersama agar lebih menjamin validitas atau confirmability.
Induksi, Analisis yang dilakukan sejak awal pengumpulan data sampai sampai akhir untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
 

Disini dapat dikatakan bahwa analisia data yang diperoleh dari observasi yang dilakukan di Madrasah Aliyah Darul Huda Wonodadi Blitar, sejak awal penelitian sampai akhir penelitian.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Menurut Moleong yang dimaksud dengan keabsahan data adalah setiap keadaan harus memenuhi: “Mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.”

Pengecekan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. Kriteria itu terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. Moleong berpendapat bahwa: " Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksan keabsahan data.” Sedangkan untuk memperoleh keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Presistent Observation (Ketekunan pengamatan) 

Yaitu mengadakan observasi secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung dilokasi penelitian. Ketekunan pengamatan dilakukan dengan cara mengamati dan membaca secara cermat sumber data penelitian sehingga data yang diperlukan dapat  diidentifikasikan. Selanjutnya dapat diperoleh deskripsi-deskripsi hasil yang akurat dalam proses perincian maupun penyimpulan.

2.    Triangulasi

Yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber data dengan cara "membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif".

3.   Peerderieng (Pemeriksaan sejawat melalui diskusi)

Bahwa yang di maksud dengan pemerikasaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi anlisis dengan rekan-rekan sejawat.
H. Tahap-tahap penelitian

Tahap-tahap penelitian adalah langkah-langkah atau cara-cara peneliti mengadakan penelitian untuk mencari data. Dalam penyusunan skripsi ini, langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan

a. Memilih lapangan, dengan pertimbangan MA Darul Huda wonodadi Blitar merupakan tempat yang mampu dapat dijangkau peneliti untuk dapat melakukan penelitian secara maksimal.

b. Melakukan penjajakan lapangan, dalam rangka penyesuaian dengan situasi di waktu proses pembelajaran  di MA Darul Huda Wonodadi Blitar.
2. Tahap pekerjaan lapangan

a. Mengadakan observasi langsung terhadap pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data.

b. Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena proses pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak yang bersangkutan.

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
d. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang diperoleh.
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